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Wawancara
NITYA PRIMANTARI adalah "Young Steinway Artist”, lulusan Ecole Normale de
Musique de Paris, dan telah memenangkan berbagai lomba piano international di Per-
ancis dan Italia, diantaranya Juara | kompetisi piano international "lle de France"
tahun 2014, salah satu kompetisi piano bergengsi di Prancis. Dari kemenangan ini,
Nitya menyelenggarakan resital-resital solo piano di Paris dan Toulouse. Setelah menye-
lesaikan studinya di Paris, Nitya memutuskan kembali ke Surabaya mendirikan Nitya
Piano Studio di tahun 2016, Berikut wawancara singkat dengan sosok murah senyum ini

Bagaimana awalnya Anda tertarik ke piano?

Saya mulai ikut kelas &rup musik sejak berusia 3,5 tahun
atas dorongan dari orang tua saya. Sejak kecil saya menun-
Jjukan ketertarikan dan bakat yang lebih menonjol dalam les
musik dibandingkan dengan [es-les lainnya seperti balet,
menggambar, Awalnya tertarik dan enjoy les musik atas
dukungan orangtua, terutama ibu saya, yang selalu telaten
dalam menemani saya les musik. Sejak usia 6 tahun saya
telah berpartisipasi dan memenangkan berbagai kompetisi
nasional di Indonesia, dan telah mengambil bagian dalam
banyak konser dengan skala nasional maupun internasional
dan memainkan karya-karya solo untuk piano maupun con-
certo dengan orkestra di banyak tempat bergengsi, termasuk
diantaranya Salle Cortot di Paris, Esplanade di Singapura
dan Federation Square di Melbourne,

Apa yang mendorong Anda mempelajari piano?
Banyak orang berpendapat bahwa piano merupakan instru-
ment yang tepat untuk memulai belajar musik. Saya sangat
setuju dengan hal ini, karena dengan memulai belajar musik
dengan instrumen piano, kita mendapatkan general under-
standing yang bagus tentang musik. Piano Jjuga merupakan
salah satu instrumen yang mudah untuk dipelajari di awal,
terutama dalam membuat suara, hanya cukup ditekan suara
yang dihasilkan akan relatif bagus, beda dibandingkan den-
gan biola atau flute yang lebih sulit misalnya. Tuts piano
Juga sangat jelas untuk membantu kita membedakan not
dan melihat jara atau interval antar not. Saat belajar piano,
kita juga belajar untuk belajar mengkoordinasi kedua tan.
gan kita dan belajar memainkan melodi dan harmoni, yang
menurut saya juga sangat penting untuk basic belajar
musik.

Apa yang menarik dari piano?

Piano merupakan instrumen yang menarik karena memiliki
pitch range yang luas (dari nada rendah ke nada tinggi) dan
dinamika suara yang luas (dari lembut ke keras). Yang
menarik lagi adalah piano dapat memainkan banyak not
dalam waktu yang bersamaan, sehingga bisa memainkan
melodi dan harmoni secara bersamaan.

Selama di Indonesia, dengan siapa saja Anda belajar

Ppianonya?

Saya sempat berganti-ganti guru dari kecil hingga besar.

Saat berusia 3,5 tahun saya mengikuti kursus grup musik
Yamaha, kemudian dilanjutkan dengan les privat. Gury-

guru saya termasuk So Kim Wie, Russy Sutanto, dan Ina
Widyatono.

Nitva Primantari

‘Menjadi Versi yang Lebih Baik dari Sebelumnya’
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Bagaimana Anda bisa belajar Ppiano di luar negeri?

Saat itu pilihan untuk melanjutkan studi musik klasik hingga mendapatkan degree di Indonesia
masih bisa dibilang terbatas, sehingga saya memutuskan untuk melanjutkan studi keluar negeri,
sekalian untuk menambah wawasan lebih luas lagi.

Apakah belajar di luar negeri memang cita Anda?
Iya. Saya menyukai musik klasik, sehingga saya ingin untuk melanjutkan studi di tempat yang cukup
dekat dengan asal musik klasik, yaitu di Eropa.

Bagaimana kesan Anda selama belajar di luar negeri?

Di Prancis, saya bertemu dengan banyak guru dan teman-teman dari manca negara untuk menambah
wawasan. Saya juga senang bisa belajar culture baru dan bahasa baru saat berada di Prancis, Saya
beberapa kali diundang untuk bermain recital kecil di kediaman orang Prancis, beberapa orang Pran-
cis kerap mengadakan konser kecil di kediamannya dan mengundang teman-teman dekatnya untuk
menikmati konser kecil dan dilanjutkan dengan pesta makan kecil. Konser klasik kecil di rumah
semacam ini jarang kita temui di Indonesia. Di Paris khususnya, ada banyak sekali konser-konser
dan pertunjukan musik klasik dari musisi Ppapan atas dunia di setiap harinya, hal ini juga menum-
buhkan motivasi dan menginspirasi saya.

Apa kendala dan kesulitan yang Anda
hadapi selama belajar di luar negeri?

Saat penyesuaian di awal adalah saat-saat yang
paling sulit. Mulai dari kendala bahasa, belum
terbiasa dengan culture nya, dan juga berhada-
pan dengan orang Eropa yang kurang friendly
terhadap pendatang khususnya orang Asia.
Bagaimana pandangan Anda terhadap cara
guru-guru di luar negeri dalam mengajar?

Hal ini tentunya berbeda untuk masing-masing
guru. Ada guru yang lebih detail dan ada juga
guru yang memberikan lebih banyak kebebasan
untuk murid-muridnya dapat berekspresi sesuai
dengan jati dirinya masing-masing,

Adakah Anda melihat perbedaan saat bela-
jar di dalam negeri dan ketika belajar di
luar negeri?

Les piano di Indonesia dengan melanjutkan
studi musik di luar negeri tentunya sangat
berbeda. Saat les piano di Indonesia, karena
wakiu yang juga terbatas saat les, maka kita
lebih konsentrasi dalam praktek bermain piano.
Sedangkan saat melanjutkan studi musik di
luar negeri, kita mendapatkan banyak pelajaran
tambahan lain, seperti teori musik, solfege, sejarah musik, chamber music, dan masih banyak lagi.

Hikmah apa yang bisa di ambil sepanjang belajar musik klasik di luar negeri?

Dengan banyaknya tambahan pelajaran-pelajaran lain yang lebih mendetail, wawasan dan pema-
haman kita terhadap musik klasik secara keseluruhan semakin meningkat. Kita jadi lebih memahami
teori musik, harmoni, instrumen-instrumen musik lainnya, hidup komposer-komposer klasik dan
karya-karyanya, dan masih banyak. lainnya. Sumber bacaan dan referensinya melimpah, disamping
kita bisa mengenal budaya dimana musik klasik berkembang. Saya beruntung bisa belajar di Ecole
Normale de Musique de Paris yang merupakan salah satu konservatory tertua di dunia yang telah
melahirkan banyak pianis dan musisi hebat. Salah satu hikmah terbesar yang saya rasakan adalah,
saya bisa belajar musik klasik dan budaya musik klasik langsung dari sumbernya.

Sejak kapan kembali ke Indonesia dan apa yang menjadi alasan kembali ke Indonesia?

Sejak tahun 2014 akhir. Sebenarnya saya sudah merasa cukup nyaman tinggal di Paris, tapi saya
memutuskan pulang ke Indonesia karena beberapa hal. Pertama, orangtua menghendaki saya pulang
karena ingin tinggal dekat dengan anak-anaknya. Saya juga ingin menemani orangtua saya di saat
tua mereka. Kedua, saya melihat lebih banyak peluang di Indonesia. Di Paris sudah banyak musisi
dan pianis yang bagus dari seluruh penjuru dunia, sedangkan di Indonesia belum sebanyak itu. Jadi
saya ingin ikut andil dalam pengembangan edukasi musik klasik di Indonesia.

Apa saja yang dilakukan sepulang dari luar negeri?

Saya membuka sekolah musik saya, Nitya Piano Studio, dimulai dari mengajar private, kemudian
memiliki beberapa guru-guru pendukung. Sekarang kami memiliki kelas. piano, vokal, teori musik,
dan juga kelas grup musik untuk balita. Saya juga kerap kali tampil dalam acara-acara konser, baik
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yang saya organize sendiri atau yang di organize oleh pihak lain. Beberapa acara konser yang
saya organisir sendiri adalah "A Musical Evening with Nitya and Friends", yang menampilkan
karya klasik dan improvisasi jazz dengan musisi-musisi jazz dari Surabaya, "The Piano Concert
of Steven Spooner and Nitya", kolaborasi duet piano dengan Steinway Artist asal Amerika,

Steven Spooner, dan juga konser “Timeless Melodies” dengan pianis dari Italia, Niccolo Ronchi,

dan murid-murid sekolah musik saya. Selain itu, terkadang saya juga menjadi juri dalam beber-
apa lomba piano, seperti “Indoncsia Steinway Youth Piano Competition 2018” dan “Ananda
Sukarlan Award 2018”.

Sekarang Anda memimpin sekolah musik sendiri. Kesulitan apa saja yang dihadapi saat
membangun sebuah sekolah musik? v

Pertama-tama, mencari tenaga kerja (guru dan staff) yang cukup kompeten serta membangun
teamwork yang solid. Selain itu, yang terpenting juga adalah memonitor sekolah musik dan
memastikan bahwa semua murid merasa puas dan berkembang dengan baik di bawah naungan
sekolah musik saya, karena itu merupakan tanggung jawab sebagai pemilik sekolah musik.
Kerap kali kita juga mengadakan event konser murid secara berkala untuk meningkatkan antusi-
asme murid.

Jika harus memilih, Anda lebih suka mengajar atau sebagai performer?

Beberapa tahun yang lalu saat saya masih lebih muda, saya ingin menjadi performer, saya enjoy
bermain di atas panggung dan juga travelling. Namun, sekarang saya juga sangat enjoy menga-
jar dan mengelola sekolah musik. Merupakan kepuasan tersendiri saat murid-murid saya
berkembang dan menyukai musik klasik.

Sebagai lulusan luar negeri apa visi dan misi Anda sebagai teacher?

Saya ingin murid-murid saya tidak hanya bisa bermain piano dengan bagus, tetapi memahami
musik klasik secara keseluruhan. Saya juga ingin membuat pembelajaran musik lebih menye-
nangkan.

Bagaimana strategi Anda dalam merealisasikan visi dan
misinya sebagai guru?

Saya sering menyelipkan teori-teori musik dalam penga-
jaran saya, dan saya berusaha untuk menjelaskan back-
ground lagu yang akan dimainkan sehingga murid
mendapatkan pemahaman yang lebih mendetail tentang.
komposer, instrumen, dan maksud dari lagu yang akan di-
mainkan tersebut. Saya terkadang juga memberi kebebasan
kepada murid untuk memilih lagu yang ingin dimainkan,
sehingga saat mereka bermain lagu yang mereka suka,
mereka akan lebih semangat dalam berlatih.

Kesenjangan seperti apa yang dirasakan Anda ketika
mewujudkan idealisme sebagai guru, dengan realitas
yang ada?

Sebenarnya selama ini saya tidak menemukan kesenjangan
yang sangat berarti, yang terpenting bagi saya adalah keter-
bukaan antara guru, murid dan orang tua, dan diharapkan
guru, murid dan orangtua bisa klop dan mengerti maksud
satu sama lain. Terkadang penting untuk memberikan penje-
lasan kepada orangtua murid tentang goal dan visi, misi
saya sebagai guru dan menyelaraskannya dengan tujuan
murid dalam belajar musik: Bagi saya, lingkungan juga
mempunyai andil dalam keberhasilan proses belajar-menga-
Jjar musik klasik.

Menurut Anda, faktor apa saja yang bisa menunjang
keberhasilan dalam mengajar musik?

Kecocokan antara guru dan murid memegang peranan yang
penting. Guru dan murid harus menyelaraskan visi, misi,
dan tujuan apa yang ingin dicapai. Komunikasi merupakan
aspek yang penting, guru harus bisa menyampaikan tujuan-
nya dengan baik, dan murid juga berusaha untuk memahami
apa yang ingin dicapai oleh sang guru. Guru juga perlu
untuk pandai memotivasi murid, karena terkadang setiap
murid perlu dimotivasi dengan cara yang berbeda-beda.

Faktor apa saja yang bisa menunjang keberhasilan
dalam belajar musik?
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Menurut saya, faktor dukungan orang tua memegang peranan penting dalam ke-
berhasilan pembelajaran musik, terutama bagi anak yang berusia muda. Memi-
liki orang tua yang mendukung dan secara konstan mendorong untuk konsisten
berlatih tentunya sangat membantu proses pembelajaran musik pada anak. Saya
mendukung orang tua murid saya untuk ikut mengantar anaknya les dan involye
dalam proses berlatih di rumah; karena seringkali mereka dapat membantu mere-
view apa yang sudah dipelajari saat les sehingga tidak mudah lupa dan perkem-
bangan yang didapat pun lebih pesat.

Apakah Anda sudah mantap dengan pilihan karier saat ini?

Tentu dong, Ibarat seseorang yang sudah jauh berjalan, tidak mungkin saya kem-
bali surut ke belakang. Sebaliknya, saya harus tetap berjalan menuju tanah
impian.

Apa yang menjadi keyakinan Anda sehingga memilih Jjalan ini?

Selain karena musik klasik adalah passion saya, dan saya merasa dekat dengan
musik karena sudah dikenalkan kepada musik sejak dini oleh orang tua saya,
saya merasa melalui Nitya Piano Studio, saya bisa membantu banyak anak
untuk mendapatkan pendidikan musik yang berkualitas dan wadah untuk
memaksimalkan perkembangan mereka.

Bagaimana Anda melihat prospek pengajaran musik klasik di tanah air,
khususnya untuk piano?

Menurut saya, prospek pengajaran musik klasik di Indonesia sangat bagus,
karena saya lihat banyak sekali anak kecil yang mulai belajar musik, khususnya
piano. Awareness orangtua bahwa musik klasik akan membawa dampak yang
Sses untuk perkembangan anak mereka sangat dirasakan, sehingga banyak
‘W= yang ingin anaknya belajar musik. Saya optimistis kedepannya pen-
didikan musik menjadi bidang pengajaran yang diperhitungkan

Bagaimana pandangan Anda dengan banyaknya musisi muda lulusan luar
negeri yang kembali dan berkarier di negara kita?

Itu merupakan hal yang bagus karena akan meningkatkan kualitas pengajaran
dan pendidikan musik Indonesia secara overall di masa depan. Jujur saya men-
gatakan, bahwa sebaiknya memang teman-teman yang telah selesai belajar di
luar negeri, kembali ke Indonesia, bersama-sama membangun dunia pengajaran
musik yang lebih berkualitas. Di luar negeri sudah terlalu banyak. Sebaliknya di
negara kita kesempatan itu masih terbentang luas. Semoga kita semua dapat
terus mengembangkan diri, konsisten berkarya dan dapat membina generasi-gen-
erasi selanjutnya untuk tampil dan bersaing di pentas musik dunia.

Dalam pandangan Anda, guru musik yang ideal itu seperti apa?

Guru musik yang ideal tidak hanya mengajarkan bermain instrumen secara baik
dan benar, tetapi juga mengajarkan konsep-konsep musik secara menyeluruh. Se-
hingga, kedepannya mempersiapkan murid-murid untuk bisa independent, dan
tidak tergantung dengan gurunya. Mereka juga diharapkan bisa memiliki ciri
khas atau taste sendiri dalam bermusik.

Juga, pengajaran musik yang ideal itu yang seperti apa?

Selain pengajaran cara bermain instrumen musik dengan postur dan teknik yang
benar, juga pengajaran musik yang menyeluruh yang melingkupi teori musik, se-
jarah musik, background dari komposer klasik dan karya-karya ciptaannya.

Apa prinsip dan filosofi hidup Anda?

Filosofi hidup saya adalah selalu berusaha memberikan yang terbaik, dan selalu
belajar dan mengembangkan diri sehingga menjadi versi yang lebih baik dari diri
saya sebelumnya.

Apa rencana-rencana Anda ke depannya?

Rencana saya kedepan adalah tetap melakukan apa yang sudah saya lakukan
sekarang, yaitu membesarkan sekolah musik saya Nitya Piano Studio, dan juga
tetap berlatih piano dan membuat event-event yang berkualitas di tanah air yang
berupa konser musik, masterclass, dan lain-lain.

Baiklah, semoga ke depannya semakin sukses ya
Terimakasih doanya. Terimakasih kesempatannya untuk saya. Salam untuk pem-
baca STACCATO di mana saja. (eds)
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ngkinkan siswa untuk mengambil campuran pelajaran
langsung dan virtual.

Perubahan Pelajaran dan Kurikulum

Sementara pelajaran privat individu adalah “stan-
dar emas” untuk pengajaran musik, situasi saat ini
mungkin memerlukan penawaran berbagai Jenis pela-
jaran dan atau membuat perubahan pada kurikulum
Anda.

Misalnya, jika Anda belum pernah mengajar pela-
jaran kelompok, mungkin tidak ada waktu yang lebih
baik untuk memulai daripada sekarang. Bagaimana _
dengan mengajar sekelompok kecil tiga orang melalui
Zoom?

Anda dapat mengenakan biaya lebih sedikit,
membuat pelajaran lebih terjangkau bagi mereka yang
memiliki beban keuangan, sambil menghasilkan jum-
lah yang sama per jam (atau lebih). : >

Penggunaan teknologi wajib dan intensif oleh
guru dan siswa saat ini dapat mengarah pada tambahan
baru dan menarik pada kurikulum standar Anda. Mis-
alnya, bagaimana dengan mengajar siswa untuk meng-
gunakan program notasi musik, seperti MuseScore
yang gratis dan bersumber terbuka, melalui berbagi
layar? Atau menggunakan Noteflight.com saat mereka
membuat dan mencatat komposisi mereka, terutama
bagi mereka yang mengajar musik populer. Atau
bagaimana dengan mempelajari dan kemudian menga-
Jjarkan dasar-dasar Digital Audio Workstation (DAW)
untuk membantu siswa mempelajari dasar-dasar kom-
posisi, serta cara merekam dan mencampur trek?

Karena ada banyak aplikasi yang tersedia (dan_
banyak yang mahal), pilih salah satu yang berfungsi
pada semua platform utama (yaitu Windows dan Mac-
intosh) dan yang juga gratis. Bandlab, misalnya,
adalah DAW yang dirancang sebagai alat kolaborasi

online, sempurna untuk pelajaran virtual.

Penjadwalan

Apakah pelajaran mingguan masih masuk akal
dalam situasi saat ini? Dari perspektif pengajaran,
mungkin masih akan diperdebatkan. Namun, dari per-
spektif keuangan, mungkin ada baiknya menawarkan
opsi baru untuk mengakomodasi perubahan dalam jad-
wal dan keuangan siswa.

Misalnya, tepat setelah krisis dimulai, dua siswa
dewasa mungkin memberi tahu bahwa mereka telah
di-PHK dan harus menghentikan pelajaran. Dengan
mengingat pertimbangan jangka Ppanjang, usahakan
salah satu diantara mereka untuk melanjutkan pela-
jaran untuk apa pun Yyang mereka mampu.

Sendiri, atau keduanya memiliki ide untuk
mengambil pelajaran setiap minggu dengan biaya yang
hampir sama per pelajaran. Dalam situasi saat inj yang
begitu menekan secara finansial bagi banyak orang,
mungkin ada baiknya menawarkan alternatif seperti ini
kepada calon siswa Jjuga. Mungkin bijaksana untuk
mengakomodasi siswa yang harus menghentikan se-
mentara pelajaran untuk fokus pada masalah bisnis
atau kenangan,

Meskipun guru biasanya tidak mengizinkan
Siswa untuk mengambil cuti panjang dari pelajaran,
“=t2pi jika memang keadaan membuatnya tidak bisa
melanjutkan pelajaran untuk sementara waktu, berikan
= Singkatnya, sekarang adalah waktu untuk menjadi
semeat fleksibel dengan siswa, dan mempertimbangkan
==k membuat pengecualian pada kebijakan studio

2020

Anda yang mungkin tidak pernah Anda pertimbangkan
untuk dibuat di masa lalu.

Alternatif Biaya Kuliah 3
Mungkin bijaksana untuk mempertimbangkan
menawarkan alternatif dari tarif dan kebijakan sekolah
musik Anda, dengan tujuan memberikan sebanyak
mungkin fleksibilitas bagi siswa yang stres secara fi-
nansial atau tidak yakin tentang pekerjaan mereka,
Tidak pernah menawarkan pelajaran pertama se-
cara gratis? Sekarang mungkin bisa dimulai. Karena
pelajaran virtual mungkin tidak semenarik pelajaran
langsung bagi kebanyakan orang, ini memberi kesem-
patan untuk mencoba pelajaran virtual tanpa kewa-
Jiban finansial apa pun, Jika Anda belum pernah
menawarkan program beasiswa, mungkin inilah saat-
nya. Pertimbangkan semua hal yang Anda perlukan
bantuan yang dapat dilakukan dari rumah siswa.
Mungkin mereka dapat memperbarui situs web Anda,
atau menulis artikel untuk blog Anda. Atau
menawarkan layanan yang tidak mengorbankan jarak
sosial yang dirckomendasikan, seperti berkebun,

M mungkin ini juga saat yang tepat untuk menje-
lajahi aliran pendapatan, seperti memulai bisnis pe-
masaran afiliasi untuk alat musik atay teknologi, atau
menyelesaikan buku petunjuk yang sedang Anda ker-
jakan, dan kemudian menerbitkannya sendiri.

Dunia Baru Pengajaran Musik

Dari mempelajari cara mengajar secara virtual
dalam semalam, hingga mengakomodasi masalah
keuangan baru siswa, dunia sebagai guru musik telah
dijungkirbalikkan.

‘Namun dengan pandangan ke masa depan,
memikirkan tentang apa yang saat ini bisa ditawarkan
dan apa lagi yang dapat ditawarkan, berpikir di luar
kotak, dan menjaga model bisnis baru, selangkah lebih
maju dari peristiwa saat ini, maka akan lebih cen-
derung keluar di sisi lain. Dan Jjauh lebih mungkin
daripada tidak. Langkah apa yang sudah Anda lakukan

sejauh ini? Langkah apa yang Anda rencanakan untuk
kedepannya? (eds)
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